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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

“Bismantaka Talidarma” Representasi Jiwa Kesatria Prabu Basukarna Pada 

Komposisi Karawitan merupakan karya komposisi karawitan yang merepresentasi 

jiwa kesatria Prabu Basukarna. Jiwa kesatria itu terwujud dari sikap berpegang 

teguh pada janji yang telah diucapkan kepada Dewi Kunti, Prabu Kresna, dan 

Duryudana. Prabu Basukarna berperang dipihak Kurawa sebagai wujud menepati 

janji kepada Duryudana. Kekalahan Prabu Basukarna dalam perang merupakan 

wujud menepati janji kepada Dewi Kunti. Janji yang pertama diucapkan kepada 

Prabu Duryudana, yaitu: saat terjadi perang Baratayuda Prabu Basukarna bersedia 

menjadi panglima perang Kurawa. Kedua adalah janji Prabu Basukarna dengan 

Prabu Kresna, Prabu Basukarna berjanji bahwa setelah perang Baratayuda terjadi, 

Pandawa akan tetap utuh lima orang, karena jika Arjuna gugur, Prabu Basukarna 

bersedia menggantikan Arjuna menjadi bagian dari Pandawa. Ketiga adalah janji 

Prabu Basukarna kepada Dewi Kunti, yaitu saat terjadi perang Baratayuda, Prabu 

Basukarna rela mengorbankan nyawa demi kemenangan Pandawa. Hal ini 

dilakukan dengan cara Prabu Basukarna memihak Kurawa. 

“Bismantaka Talidarma” Representasi Jiwa Kesatria Prabu Basukarna Pada 

Komposisi Karawitan ini tergolong dalam komposisi karawitan kreasi, namun 

masih menggunakan idiom-idiom yang terkandung dalam karawitan tradisi seperti 

laras, cengkok, dan lain sebagainya. Laras pelog dan slendro merupakan wujud 

simbolik dari dua kelompok yaitu: Kurawa dan Pandawa, sedangkan biola dan 
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rebab simbolik dari Prabu Basukarna dan Arjuna. Kedua Simbol tersebut dapat 

merepresentasi kedua karakter tokoh yang ada pada kisah tersebut. Karya ini lebih 

banyak menggunakan nada-nada dan melodis sebagai representasi suasana-suasana 

pada ketiga bagian. Hal ini dilakukan penulis untuk membangun rasa dan suasana 

yang dapat berubah-ubah sesuai dengan keinginan penulis. Pengembangan ritme 

dan harmoni sebuah wujud penguatan secara kualitas sebagai bagian dari komposisi 

kreasi. 

 

B. Saran 

Skripsi penciptaan ini tentu belum dikatakan sempurna. Saran kepada penulis 

selanjutnya adalah dapat menyempurnakan dan mengembangkan karya penciptaan 

ataupun penelitian seperti ini sebagai sumber referensi kekaryaan guna 

mengembangkan ide kreatif dalam bidang seni.  
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